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ABSTRAK 

 

Nama   : Fakrurrazi Pramanda 

NIM   : 180204054 

Fakultas/prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika 

Judul   : Analisis Pelaksanaan Asessmen Kompetensi Minimum  

     (AKM) pada Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 1  

  Tapaktuan  

Pembimbing   : Arusman, S.Pd.I, M.Pd 

Kata kunci  : Analisis, pelaksanaan AKM, SMP Negeri 1 Tapaktuan 

 

Penelitian ini mengevaluasi pelaksanaan AKM yang telah diterapakan diberbagai 

sekolah termasuk SMP Negri 1 Tapaktuan. Penelitian ini dilatarbelangi juga oleh  

rendahnya tingkat keberhasilan penerapan AKM. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan AKM di SMP Negeri 1 Tapaktuan dan 

bagaimana tingkat keberhasilan penerapan AKM di SMP Negeri 1 Tapaktuan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dimana peneliti 

mendeskripsikan dan menggambarkan secara terperinci mengenai pelaksanaan 

AKM di SMP Negeri 1 Tapaktuan serta tingkat keberhasilan penerapan AKM di 

SMP Negeri 1 Tapaktuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan AKM 

SMP Negeri 1 Tapaktuan sudah sesuai juknis pelaksanaan AKM yang ditetapkan 

oleh pemerintah pusat. Dilihat dari segi sarana dan prasarannya, SMP Negeri 1 

Tapaktuan sudah memiliki ruangan laboratorium komputer yang dilengkapi dengan 

komputer dan jaringan internet yang memadai. Sehingga untuk pelaksanaan AKM 

pada tahun 2023 SMP Negeri 1 Tapaktuan tidak mengalami kendala. Tingkat 

keberhasilan AKM di SMP Negeri 1 Tapaktuan dilihat dari capaian kompetensinya 

baru mencapai pada tahap dasar. Adapun kendala yang dihadapi peserta didik 

dalam mengerjakan soal-soal AKM yaitu rendahnya literasi dan numerasi peserta 

didik. Yang dimana literasi membaca ini adalah kemampuan untuk memahami, 

menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan bentuk-bentuk teks tertulis. 

Sedangkan numerasi adalah kemampuan bernalar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan numerasi harus ditingkatkan dengan memerlukan pengelolaan 

dan pembaharuan yang dapat memberikan kesempatan untuk siswa  mengasah 

kemampuannnya agar bisa mempersiapkan dirinya untuk menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan pola berpikir dan penalarannya. Assemen Kompetensi 

Minimum (AKM) yang merupakan penilaian kompetensi mendasar oleh semua 

siswa untuk mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif guna untuk 

membiasakan siswa dalam berpikir kritis yang bersifat konteks dengan kesehari-

harianya. 

Pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) telah dilakukan 

diberbagai sekolahan terutamanya di SMP Negeri 1 Tapaktuan pada  siswa kelas 

VIII yang dimana untuk membekali peserta didik tersebut untuk meningkatkan 

kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan penalaran dalam mengerjakannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA yaitu Bapak Yediritahas S.Pd,  

“Ketercapaian pelaksanaan AKM diukur sudah mencapai 70% dan hasil 

kemampuan numerasi siswa tergolong bagus dilihat dari pengerjaan dan hasil yang 

diperoleh dalam menyelesaikan soal AKM yang pernah dilaksanakan oleh siswa 

SMP Negeri 1 Tapaktuan dibandingkan dengan sekolah yang lain dan karakteristik 

siswa sangat menyukai pembelajaran IPA sehingga sering mendapatkan prestasi 

terutamanya dalam kegiatan perlombaan antara lain dalam acara Olimpiade Sains 
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Nasional (OSN), akan tetapi untuk penilaian AKM dilaksanakan secara acak dan 

dengan karakteristik soal yang mengecoh”.1  

Assemen Kompetensi Minimum (AKM) yang merupakan penilaian untuk  

siswa yang digunakan untuk menilai seberapa kemampuan yang dimilliki dan 

mengembangkan kapasitas diri untuk bisa membuat pembaruan yang berguna untuk 

membisakan  siswa dalam berpikir kritis dan penalaran yang bersifat konteks untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan di kehidupan sehari-hari. Tujuannya agar dapat 

mengembangkan kemampuan  siswa yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

kognitif siswa  dengan aspek yang diukur adalah kemampuan menyelesaikan soal 

Assemen Kompetensi Minimum (AKM) yang dirancang untuk mendorong 

terlaksananya pembelajaran inovatif yang berorientasi pada pengembangan 

kemampuan bernalar, bukan berfokus pada hafalan.  

Adanya desain Assesmen Kompetensi Minimum  (AKM) yang bertujuan 

untuk memperoleh dan menampung informasi kemajuan dari belajar  siswa yang 

dapat di evaluasi dan pembaharuan yang bisa untuk memicu perbaikan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.   

Hasil dari AKM nantinya sebagai informasi mengenai tingkat kompetensi 

Peserta didik. Tingkat kompetensi tersebut dapat dimanfaatkan pendidik berbagai 

mata pelajaran untuk menyusun strategi pembelajaran yang efektif dan berkualitas 

sesuai dengan tingkat capaian peserta didik. Dengan demikian “teaching at the right 

level” dapat diterapkan. Pembelajaran yang dirancang dengan memperhatikan 

 
1.Wawancara dengan Guru Bidang Studi IPA di SMP Negeri 1 Tapaktuan  
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tingkat capaian peserta didik sehingga akan memudahkan peserta didik menguasai 

konten”.2 

Salah satu lembaga pendidikan yang melaksanakan Assesmen Kompetensi 

Minimum adalah SMP Negeri 1 Tapaktuan. Penyelenggaraan Assesmen 

Kompetensi Minimum di SMP Negeri 1 Tapaktuan dapat dikatakatakan  sudah siap 

dikarenakan laptop/komputer, dan  sumber belajar seperti buku-buku yang 

berkaitan dengan materi pelajaran mencukupi. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 

Tapaktuan , didapati bahwa “Kelebihan yang dirasakan adalah, tersedianya jaringan 

internet yang kuat, daya listrik yang tinggi, tersedianya genset sebagai antisipasi 

matinya listrik, sehingga dapat memberikan kenyaman peserta didik dalam 

pelaksanaan AKM tersebut”.3 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) IPA di SMP Negeri 1 Tapaktuan”. Dengan tujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan dan tingkat keberhasilan penerapan hasil Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM)  IPA pada  siswa kelas VIII, sehingga dapat dijadikan tolak ukur 

sebagai perbaikan dan pengembangan mutu pembelajaran serta kesiapan siswa 

dalam membekali kemampuan numerasi untuk menghadapi soal AKM IPA.  

 

 
2.Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor: 030/H/Pg.00/2021 Tentang Prosedur 

Operasional Standar Penyelenggaraan Asesmen Nasional Tahun 2021 
3.Wawancara dengan Kepala SMP Negeri 1 Tapaktuan  
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan yang perlu 

dicari jawabannya adalah:   

1. Bagaimana pelaksanaan Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) IPA di 

SMP Negeri 1 Tapaktuan? 

2. Bagaimana tingkat keberhasilan penerapan  hasil Assesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) IPA di SMP Negeri 1 Tapaktuan?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

IPA di SMP Negeri 1 Tapaktuan.  

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan  hasil Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) IPA di SMP Negeri 1 Tapaktuan 

Kabupaten Aceh Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam hal penelitian ini tentu membawa hal yang berguna untuk kedepannya 

serta dengan hasil penelitian ini berguna secara teoritis dan praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini sebagai informasi tambahan mengenai pelaksanaan 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 2023 yang mana dapat digunakan 

juga bagi penelitian selanjutnya, kemudian tambahan informasi untuk 

meningkatkkan mutu pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

 Hasil dari penelitian ini sebagai bagian dari tugas akhir yang wajib di 

tuntaskan sebagaimana mahasiswa jenjang strata 1 dan akan menjadi 

pedoman dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik yang mana ilmu yang 

telah di pelajari selama menempuh pendidikan, sehingga dapat 

mengembangkan dan mengamalkan wawasan keilmuan secara teori 

maupun praktek.  

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

 Sebagai tambahan informasi tentang apa saja kendala yang muncul 

selama pelaksanaan assesmen kompetensi minimum (AKM) di SMP Negeri 

1 Tapaktuan  untuk menjadikan bahan kajian guna sebagai mengatasi 

permasalahan yang terjadi.  

c. Bagi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Aceh  

Sebagai sumbangsih pemikiran ilmu pengetahuan dan mampu 

menjadi sumber referensi yang relevan. Berdasarkan tujuan penelitian  yang 

hendak di capai, maka penelitian ini  diharapkan mempunyai manfaat dalam 

pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi peserta didik bahwasanya 

sikap sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang di capai. 
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2) Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan sikap yang mempengaruhi hasil belajar dan 

menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

a. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang sikap 

belajar mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik 

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang 

pengaruh sikap belajar terhadap pencapaian hasil belajar pada mata 

pelajaran fisika. 

c. Bagi peserta didik 

Peserta didik sebagai objek penelitian, diharapkan dapat memperoleh 

pengalaman langsung mengenai sikap belajar dapat mempengaruhi hasil 

belajar sehingga para peserta didik akan mengubah cara dan sikap belajar 

untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. 

E. Defenisi Operasional 

1. Assesmen Kompetensi Minimum 

 Tiga komponen utama dalam pendidikan yaitu kurikulum, pembelajaran 

dan assesmen. Kurikulum mencakup tentang apa yang akan dipelajari. 

Pembelajaran mencakup tentang bagaimana cara mencapai tujuan untuk 

menguasai materi sesuai dengan kurikulum. Sedangkan asesmen mungukur 
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tentang segala sesuatu yang sudah dipelajari, apa saja dan sejauh mana. 

Assesmen merupakan penilaian yang dilakukan menggunakan alat penilaian 

untuk mendapatkan informasi mengenai tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam menguasai kompetensi tertentu. Assesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) diselenggarakan guna mendapatkan informasi dengan tujuan dapat 

memperbaiki kualitas pembelajaran  

2. Analisis Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

Pelaksanaan asesmen tidak hanya mengukur penguasaan materi 

pengetahuan sesuai dengan kurikulum, namun dirancang khusus untuk 

mengetahui kualitas pendidikan secara menyeluruh dan melakukan perbaikan 

atas mutu pendidikan yang dirasa masih kurang. Fokus utama AKM adalah 

pada terpenuhinya kemampuan literasi membaca dan literasi numerasi pada 

peserta didik. 

 Hasil AKM dimaksudkan untuk memaparkan informasi tentang tingkat 

kemampuan yang dimiliki peserta didik. Hal inilah yang akan dimanfaatkan 

guru dalam merancang pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran 

inovatif yang efektif dan berkualitas sesuai dengan tingkat capaian peserta 

didik. Pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tingkat capaian peserta 

didik ini diharapkan dapat memudahkan peserta didik dalam menguasai konten 

suatu mata pelajaran. Instrumen soal AKM tidak hanya berisi topik atau konten 

suatu materi tertentu melainkan mencakup konten, konteks dan proses kognitif 

yang harus dilalui oleh peserta didik. 
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Asesmen Kompetensi Minimum atau AKM dirancang untuk “mengukur 

capaian peserta didik dari hasil belajar kognitif yaitu literasi dan numerasi. 

Kedua aspek kompetensi minimum ini, menjadi syarat bagi peserta didik untuk 

berkontribusi di dalam masyarakat, terlepas dari bidang kerja dan karier yang 

ingin mereka tekuni di masa depan”.4 

3. Tujuan Asesmen Kompetensi Minimum 

 Tujuan dilaksanakan Asesmen Kompetenasi Minimum (AKM) adalah 

menghasilkan informasi mengenai tingkat kompetensi yang mengarah ke 

perbaikan kualitas pembelajaran serta hasil belajar peserta didik. Tingkat 

kompetensi dapat dimanfaatkan oleh guru dalam menyusun kerangka 

pembelajaran yang efektif dan berkualitas dalam meraih capaian mutu 

pendidikan yang diharapkan. Pembelajaran yang dirancang dengan 

memperhatikan tingkat capaian murid akan memudahkan peserta didik dalam 

menguasai konten atau kompetensi yang diharapkan pada suatu pelajaran.

 
4Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor: 030/H/Pg.00/2021 Tentang Prosedur 

Operasional Standar Penyelenggaraan Asesmen Nasional Tahun 2021. 


